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Hadirin yang terhormat,

Dewasa ini media sudah menjadi bagian penting dari kehidupan kita. Tak
sedikit anak-anak, remaja, bahkan orang dewasa yang menghabiskan lebih
banyak waktu dengan media, daripada dengan keluarga dan temannya.
Melalui media kita mendapatkan banyak pengetahuan, informasi, edukasi,
dan hiburan. Seseorang dapat melakukan jual beli melalui Internet, mencari
data saat mengerjakan tugas sekolah, bahkan mencari teman hidup. Di era
globalisasi ini peran media semakin besar, dunia seolah menyatu. Berbagai
peristiwa di negara lain dapat diketahui dari Indonesia, pada saat yang
sama. Globalisasi menyebabkan anak dan remaja kita menjadi lebih tertarik
pada gaya hidup Barat atau Korea dan Jepang. Mereka lebih memilih
mengkonsumsi makanan cepat saji (fast food) dan menjadi lebih konsumtif.
Mereka lebih mengenal tokoh-tokoh dalam cerita Dora Emon, Sinchan,
Pokemon, Harry Potter, Spiderman, dan Superman daripada tokoh-tokoh
dalam cerita wayang. Tak sedikit orang tua yang khawatir bila anak-anak

tak mengenal budaya Indonesia.

Dapat dikatakan bahwa fungsi agen sosialisasi yang awalnya diemban oleh
keluarga, teman sebaya, sekolah, dan media massa; saat ini cenderung
mengarah pada dominasi media. Orang tua yang sibuk bekerja mulai
mengalihkan fungsi pengasuhan dan pengisian waktu luang anak pada
media, baik media massa maupun media baru. Bagi mereka, media dapat
menggantikan tugas orang tua untuk membimbing anaknya mengerjakan
pekerjaan rumah, karena anak-anak dapat mengakses dan mendapatkan
informasi yang dibutuhkan untuk menyelesaikan tugas mereka. Media juga
digunakan untuk meninabobokan dan menggantikan tugas orang tua untuk

membacakan cerita atau mendongeng sebelum tidur. Interaksi dengan
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keluarga dan teman-teman semakin berkurang, karena anak-anak lebih
asyik menggunakan media daripada bermain dan berinteraksi dengan

teman sebaya.

Hadirin yang terhormat,

Isi media tidak selalu memberikan gambaran seperti apa adanya. Media
banyak mengkonstruksikan realitas untuk memenuhi kepentingan pemilik
media atau bahkan memenuhi kebutuhan pasar. Tak heran, karena sarat
akan kepentingan tersebut, maka representasi yang ditampilkan sering tidak
menggambarkan realitas yang sebenarnya. Salah satu yang menjadi kajian
panjang adalah mengenai representasi perempuan di media yang bias
gender. Misalnya: perempuan cenderung digambarkan muda, cantik,
dengan kapasitas sebagai istri, ibu, ibu rumah tangga yang memiliki sifat
teliti, sabar, halus, lembut di samping sifat lain seperti judes, cerewet,
cengeng, senang bergosip, dan emosional. Selain itu, perempuan juga
digambarkan senang berbelanja, tidak mandiri, cenderung mementingkan
kecantikan wajah atau penampilan tubuh, dan masih banyak lagi.
Sebaliknya, karakter laki-laki digambarkan tegas, mandiri, rasional, pantang
menyerah, pemberani, keras, kuat, ambisius dan lainnya yang terkait
dengan kompetensinya.! Bahkan anak-anak perempuan dianggap hanya
mampu mengisi bidang pendidikan yang berhubungan dengan stereotip
perempuan tersebut; seperti sekolah perawat, sekretaris, administrasi, dan
berbagai bidang yang hanya berkaitan dengan kerapian dan keterampilan.
Sebaliknya anak laki-laki dipercaya mampu mengisi bidang-bidang teknik
dan eksakta, yang didasarkan pada kompetensi dan logika.
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Gambaran lain memperlihatkan bahwa peran dan posisi perempuan dalam
media lebih banyak digambarkan bekerja di rumah dan laki-laki di bekerja
di luar rumah. Kalaupun gambaran perempuan muncul dalam media, maka
biasanya, posisi dan peran mereka masih dalam ranah domestik, yang
terkait dengan urusan keluarga, kecantikan, keterampilan memasak, dan
lainnya. Sehingga bila media meyajikan peran perempuan di luar area
tersebut, maka ia akan digambarkan kurang kompeten. Carroll & Schreiber?
melakukan studi analisis isi terhadap surat kabar di Amerika Serikat dan
menemukan pemberitaan media yang cenderung menekankan atribut seks
perempuan daripada pemikirannya. Hal serupa terjadi juga di surat kabar
Indonesia, seperti terlihat pada beberapa judul berita berikut tentang politisi
perempuan: “Bergaya ala Sarah Palin”3, “ Angie Politisi Tercantik Nomor 19
Dunia”4, “Anna Sophanah TerimaTongkat Estafet dari Suami”.> Berita-berita
tersebut menekankan politisi perempuan pada pesona kecantikannya,
termasuk gaya rambut, kacamata dan model bajunya; atau media
menyajikan informasi bahwa seorang perempuan berhasil meraih

kedudukan sebagai pemimpin daerah karena nama besar suami.

Keprihatinan tentang misrepresentation perempuan dalam media mendorong
saya untuk menekuni studi tersebut sejak 1995. Media yang mampu
menjangkau khalayak luas dalam waktu singkat mempunyai peran dan
pengaruh besar dalam kehidupan masyarakat, terutama anak-anak. Banyak
film kartun, acara untuk anak-anak, bahkan iklan, yang menekankan sex-
typed dan sterotip®. Pakar media kritis” melihat bahwa media saat ini tidak
lagi berfungsi sebagai pengamat lingkungan, memberi informasi, mendidik,
menghibur, dan melakukan sosialisasi. Media dianggap sebagai sarana yang
tidak bertanggung jawab karena mendistorsi fakta, mendorong kesadaran

palsu, memanipulasi, mengeksploitasi seks, mengurangi kepekaan terhadap

Literasi Media untuk Kesetaraan Gender di Indonesia

Literasi Media..., Billy K. Sarwono, FISIP Ul, 2015



perilaku agresif, melakukan homogenisasi, dan menampilkan kekerasan
sebagai solusi sebuah masalah. Kritik tersebut dapat dimengérti mengingat
pekerja media tahu bagaimana menarik perhatian publik dan bagaimana
mengemas berita yang dramatis, sementara mayoritas pemirsa yang mencari
informasi melalui media tidak lagi mempersoalkan apakah hal itu

merupakan fakta atau sebuah konstruksi realitas.

Kelompok kritis ini melihat bahwa media mampu membawa perubahan
kultur masyarakat karena adanya pengaruh kelompok dominan yang
memiliki kekuasaan, seperti pemilik modal ataupun kalangan elite.
Kelompok kritis tersebut menjelaskan bila ada perusahaan besar yang
mengontrol produksi ekonomi, maka banyak juga perusahaan yang
mengontrol produksi kultural, seperti industri media. Di sini media
menyajikan program, tayangan atau berita dengan menggunakan standar
kelompok pemilik modal. Dengan demikian, media merupakan alat yang
powerful bagi kelompok tersebut. Kondisi sekarang semakin
memprihatinkan saat industri media ikut mengkomodifikasi ideologi
patriarki. Misal, media menggambarkan bahwa perempuan yang ideal
adalah mereka yang memiliki rambut lurus panjang, berkulit putih,
memiliki berat badan ideal sesuai dengan tinggi badannya. Representasi
perempuan seperti ini akan mendorong remaja perempuan untuk memiliki
standar tersebut. Akibatnya, seorang remaja yang merasa penampilannya
kurang ideal, maka ia akan melakukan banyak cara untuk mencapai standar
yang digambarkan media. Dengan kata lain, media dalam hal ini muncul
sebagai alat patriarki dan alat kapitalis, dan dampak dari hal ini akan
mengakibatkan diskriminasi dan kesetaraan gender di Indonesia, yang

memiliki kultur patriarki, akan lebih sulit tercapai.
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Hadirin yang saya hormati,

Untuk memahami konsep gender, perlu dijelaskan perbedaan antara jenis
kelamin dan gender. Jenis kelamin didefinisikan sebagai karakteristik
biologis yang melekat pada diri seseorang saat ia lahir, yaitu laki-laki atau
perempuan. Karakteristik ini tidak dapat dipertukarkan kecuali melalui
operasi kelamin. Sementara itu, gender digunakan untuk menandai
perbedaan segala sesuatu yang terdapat dalam masyarakat melalui
perbedaan seksual. Pada awalnya, perbedaan tersebut memang alami atau
nature, kemudian berkembang menjadi nurture. Ini berarti masyarakat tidak
melihat perbedaan gender pada insting, biologis atau intuisi; tetapi pada
perbedaan hasil konstruksi, harapan-harapan budaya dan perlakuan
kelompok. Keperempuanan ataupun kelaki-lakian merupakan karya budaya
yang sifatnya lokal. Dalam konteks masyarakat patriarkis di Indonesia,
perempuan terposisikan pada hirarki sosial yang lebih rendah dibanding
laki-laki. Hal ini tampak misalnya dari normalisasi tugas perempuan dalam
rumah tangga (ranah domestik) dan laki-laki sebagai pencari nafkah (ranah
publik).

Hadirin yang berbahagia,

Pada proses produksi teks, bias gender tidak hanya terjadi dalam newsroom,
namun juga dipengaruhi oleh latar belakang awak media, pemilik media,
dan faktor eksternal yang mempengaruhi produksi teks seperti khalayak
sasaran, kebijakan pemerintah, ideologi, etika profesi dan masalah bisnis
seperti sponsor dan pengiklan.? Pengemasan berita dalam dimensi sosial dan

kultural dapat dilihat dalam hubungan antara berita dan mitos karena
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keduanya dilihat berfungsi sebagai cerita-cerita yang mengukuhkan nilai-

nilai dan keyakinan dalam masyarakat.®

Berita, sebagaimana mitos, diperoleh dari norma kultur yang berlaku
umum, sehingga represesentasi posisi, peran, kompetensi atau kapabilitas
perempuan tidak terlepas dari bagaimana media massa memitoskannya.
Masyarakat banyak yang tak tahu bahwa berita atau mitos yang
direpresentasikan oleh media bukan semata-mata merupakan proses
produksi media dan refleksi sederhana, tetapi merupakan suatu proses yang
kompleks, panjang, dan melibatkan pandangan kultural, ideologis, dan
ekonomis. Konstruksi gender sebagai hegemoni dapat terjadi karena
stereotip atau nilai-nilai bias gender menjadi sesuatu yang dianggap normal
atau merupakan commnion sense yang alami dalam kehidupan sehari-hari.
Hegemoni!? ini bukan sekadar dominasi ideologi di mana ide dari sebuah
kelompok dipaksakan kepada kelompok lain, melainkan suatu proses
sosialisasi pemikiran kelompok dominan yang dilakukan melalui berbagai
institusi sosial, sehingga pemikiran kelompok penguasa tanpa disadari
dapat diterima oleh masyarakat. John Heartly mengatakan bahwa news is

myth-maker."

Hadirin yang saya muliakan,

Instusi media dikenal sebagai institusi yang didominasi oleh laki-laki. Dalam
kondisi seperti itu, seluruh kerja jurnalistik, mulai dari penugasan
wartawan, pengumpulan berita, proses memilih, memilah, menyunting,
bahkan pemilihan tipografi, sebenarnya dikonstruksi kelompok mayoritas,
laki-laki. Lebih dari itu, berita, teks yang hadir di depan khalayak bukanlah

sesuatu yang berdiri netral, tetapi ia telah menjadi realitas baru - hasil
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konstruksi kelompok tersebut.!2 Salah satu cara mengurangi bias gender
dapat dilakukan dengan menambah jumlah jurnalis perempuan. Namun
ternyata, walaupun jumlah tersebut sudah meningkat, pertambahan jumlah
reporter perempuan dan jabatan struktural yang diraihnya tidak serta merta
mempérkuat perspektif gender dalam media. Sebuah studi yang dilakukan
antara tahun 1996-2003 di berbagai negara menunjukkan bahwa bias gender

dalam ruang redaksi tidak mengalami perubahan yang signifikan.!?

Sebenarnya, para jurnalis terutama yang perempuan memiliki hak untuk
memilih tema-tema yang menarik menurut mereka dan diekspresikan dalam
bingkai yang berbeda dibandingkan dengan teman-teman jurnalis laki-laki.
Namun realitas menunjukkan bahwa kalangan jurnalis perempuan pun
sudah  dikondisikan atau  dikonstruksikan untuk menyajikan tulisan-
tulisannya dalam pola laki-laki. Mereka hampir selalu ikut arus, seringkali
memang tanpa pilihan, untuk memberitakan apa yang disebut hard news
seperti politik. Kalangan jurnalis pada umumnya percaya bahwa berita
memang tidak perlu diapresiasi secara gender. Berita adalah berita, apakah
itu ditampilkan oleh jurnalis laki-laki atau perempuan. Bagi mereka yang
lebih penting adalah standar kesahihan atau keakuratan, keseimbangan,
penyajian, dan penerapan etik secara setara terhadap semua jurnalis tanpa

harus mempertimbangkan persoalan gender di dalamnya.

Di Indonesia, meskipun minat perempuan untuk bekerja di media mulai
meningkat sejak tahun 1990-an, tetapi jumlah perempuan yang diterima
menjadi jurnalis masih tetap sedikit. Jumlah jurnalis perempuan di
Indonesia hanya 14%, dan hanya 2% dari jumlah tersebut yang berhasil

meraih posisi dalam struktur manajemen industri media.l Sementara itu,
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data lain menunjukkan hanya 15% pekerja perempuan di stasiun televisi
yang menduduki berbagai jenjang struktural.’s Sedikitnya jumlah jurnalis
perempuan belum dapat mewarnai perspektif gender awak media dan hal
ini dapat dilihat dari penggunaan narasumber perempuan yang masih
sedikit.’® Hasil riset lainnya menunjukkan bahwa meningkatnya jumlah
jurnalis perempuan dapat membawa perubahan dalam newsroom, walaupun
perubahan tersebut ditekankan pada gaya tulisan berita agar lebih banyak
menarik pembaca perempuan. Keterlibatan perempuan yang tak mengubah
sensitivitas gender semakin menegaskan konsep hegemoni, sebagai jawaban
atas pertanyaan mengapa tidak selamanya perempuan akan memiliki
empati lebih pada sesamanya yang termarjinalkan? Penelitian saya tentang
hukuman mati terhadap tenaga kerja wanita (TKW) menunjukkan bahwa
narasumber perempuan kurang memiliki keberpihakan pada TKW. Mereka
tidak banyak berbicara dengan empati, bahkan seringkali justru terlampau

rasional, bicara dengan hukum yang kaku seperti laki-laki.'”

Hadirin yang saya hormati,

Sosialisasi bias gender tidak hanya terjadi dalam media, namun juga dalam
sekolah, keluarga, peer, dan institusi agama. Gambaran ini dapat ditemukan
dalam buku-buku teks yang menunjukan gender dan pembagian peran yang
berbeda antara laki-laki dan perempuan; perlakuan guru yang berbeda
terhadap murid laki-laki dan perempuan; kurikulum yang berbeda (laki-laki
diarahkan untuk kegiatan yang bersifat teknis seperti otomotif dan
kelistrikan, sedangkan perempuan lebih diarahkan pada kegiatan yang
bersifat domestik -tata boga, tata busana, tata rias, dan sebagainya). Sebuah

studi'® menunjukkan bahwa buku Kurikulum 2013 untuk sekolah dasar pun
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bias gender, karena menggambarkan bahwa peran perempuan di ranah

domestik dan laki-laki di ranah publik.

Selain sekolah, maka keluarga juga merupakan tempat terjadinya bias
gender. Hasil penelitian saya menunjukkan bahwa pendidikan, status sosial
ekonomi tidaK berkontribusi pada kesadaran akan kesetaraan gender.
Namun, yang cenderung lebih berperan adalah pengalaman mereka.
Mereka yang masa kecilnya mengalami perbedaan pembagian tugas antara
anak laki-laki dan perempuan, terkonstruksi tentang peran utama
perempuan adalah di ranah domestik yang memandang ibu rumah tangga
sebagai kewajiban perempuan. Sebaliknya, mereka yang masa kecilnya tidak
mengalami perbedaan sosialisasi peran dan tugas anak laki-laki dan
perempuan dalam rumah, melihat bahwa menjadi ibu rumah tangga adalah
sebuah pilihan. Pembagian kerja pada akhirnya bukan karena kesepakatan,
tetapi lebih karena mengikuti pakem yang berlaku di masyarakat. Hal ini
menguat, karena agama juga sering kali menjadi alasan masyarakat untuk

mengunci posisi perempuan tetap dalam wilayah domestiknya.

Renzetti & Curran?® menjelaskan pendidikan dalam keluarga yang bias
gender terjadi pada saat orang tua mendidik anak-anak sejak kecil hingga
remaja. Sosialisasi stereotip gender dilakukan melalui dongeng, mitos,
nasihat, yang diceritakan berulang kali. Cerita-cerita ini diperkuat oleh
buku bacaan atau film yang diberikan kepada anak. Anak-anak perempuan
disuguhi cerita Barbie, atau kehidupan seorang putri raja, hidup bahagia
dalam keluarga yang harmonis. Di sisi lain, cerita tentang perempuan yang
tidak memiliki sifat lemah lembut, penyayang, digambarkan pada diri ibu
tiri yang kejam, atau nenek sihir yang penuh muslihat. Cara sosialisasi ini

juga dilengkapi dengan pilihan jenis mainan yang berbeda bagi anak laki-
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laki dan perempuan, yang sesuai dengan stereotip yang berlaku. Banyak
orang tua yang tak mau memberikan boneka --apapun bentuknya-- kepada
anak laki-lakinya, karena boneka identik dengan mainan bagi anak
perempuan. Demikian juga orang tua membedakan pilihan olahraga, hobi,

dan cita-cita bagi anak-anak.

Dampak konstruksi bias gender lebih buruk daripada konstruksi budaya
global, sebagaimana saya katakan di awal. Pengaruh budaya global yang
didukung industri global itu sifatnya hanya sementara. Sebaliknya,
pengaruh bias gender pada kehidupan seseorang akan bertahan lama.
Seorang anak, dari lapisan masyarakat tertentu, bisa tergila-gila pada K-
Pop, mengkonsumsi McDonald’s dan Kentucky Fried Chicken. Namun
kegemaran tersebut tidak akan bertahan menahun, karena selera mereka
cenderung dipersuasi dan dibentuk oleh industri budaya yang menekankan
pada penjualan produk (makanan atau barang). Saat anak-anak dan remaja
menginjak dewasa, maka selera dan gaya hidup mereka pun akan berubah.
Hal ini berbeda dengan pengaruh stereotip bias gender yang disosialisasikan
lewat mitos dan kemudian menjadi nilai kehidupan. Bias gender yang

dikukuhkan media ini tersosialisasi di semua lapisan masyarakat.

Pada saat anak perempuan beranjak menjadi remaja, pada umumnya, ibu
akan mendidik anak perempuan untuk dapat melakukan berbagai tugas
rumah tangga, karena perempuan yang ideal adalah mereka yang dapat
memasak dan mengatur rumah. Selain itu, pada umumnya, remaja
perempuan dididik agar bisa lebih ‘bersahabat’ dalam membina relasi
dengan teman. Mereka diajar untuk lebih sopan dalam mengemukakan
pendapat dan pemikirannya, agar mereka mudah diterima oleh

lingkungannya. Hal ini kemudian membuat self-confidence dan self-efficacy
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seorang remaja menjadi menurun karena mereka takut ditolak oleh

lingkungannya. Sifat ini akan terus terbawa sampai ia dewasa.?!

Stereotip ini pada dasarnya adalah kekerasan simbolik yang tidak disadari.
Pada akhirnya, kekerasan simbolik yang dikonstruksikan menjadi habitus
bagi perempuan. Pengalaman seorang perempuan harus bertanggungjawab
terhadap tugas di rumah bukan merupakan pengalaman yang instan namun
telah dipelajari dalam proses yang panjang hingga terinternalisasi dalam diri
seseorang; sehingga tanpa berpikir lagi seseorang menganggap bahwa
perempuan yang ideal adalah yang piawai dalam melakukan pekerjaan di
rumah seperti memasak. Bagaimana pun di Indonesia masih kuat adanya
tuntutan harmoni dalam keluarga, di samping tuntutan bahwa perempuan
dapat disebut ideal apabila bertanggungjawab terhadap tugas di rumah, dan
mendorong karir suami. Hal-hal inilah yang kemudian membuat
perempuan Indonesia belum siap melakukan pilihan antara menjadi ibu
rumah tangga atau mengejar karier. Mereka bisa bekerja ketika keluarga inti
dan atau keluarga besarnya menyetujui. Hal ini pula yang menyebabkan
bahwa walaupun diberi kesempatan dan hak-hak yang sama di dunia kerja
atau publik, tidak semua perempuan bisa dan mau memanfaatkan
kesempatan itu. Sebuah studi di salah satu kementerian? menunjukkan
banyak perempuan memilih tak menduduki jabatan struktural, walau dinilai
kompeten dan bisa masuk jajaran yang lebih tinggi, agar tetap bisa
melakukan tugas dan pekerjaan di rumah, yang sesuai dengan ‘arenanya’.
Menurut saya, permasalahannya bukan hanya pada diri mereka sendiri
yang masih terkungkung nilai-nilai kultural, namun sistem masyarakat juga

mempengaruhi perkembangan sifat dan pemikiran seseorang.
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Hal yang memprihatinkan adalah kekerasan simbolik itu dapat terjadi
dalam bentuk-bentuk diskriminasi dari yang sangat halus, yang mungkin
tidak disadari. Misal dalam bentuk sindiran-sindiran, gosip, prasangka, dan
julukan-julukan yang seakan-akan menyalahkan perempuan yang
berperilaku tidak sesuai dengan pakem-nya. Ironisnya, kekerasan simbolik
justru digunakan sebagai mekanisme pengendalian sosial agar perempuan
kembali ke arenanya. Misal, seorang perempuan yang bekerja di luar rumah
akan merasa bersalah bila anaknya asosial atau tidak pandai dalam
pelajaran, karena ia merasa mengabaikan perannya mendidik dan

membesarkan anak-anak di rumah.

Di Indonesia dapat dikatakan telah terjadi Jiousewification atau perempuan
yang di-ibu-rumah-tangga-kan. Walaupun perempuan Indonesia bekerja,
namun pekerjaan mereka dianggap sebagai pekerjaan sampingan.
Perempuan didefinisikan berdasarkan relasi dengan laki-laki dan
perempuan akan dianggap tergantung pada laki-laki. Perempuan
diharapkan tetap memikul tugas dalam rumah tangga yang akan membatasi
kesempatan mereka berkarier di tempat kerja. Bahkan ada kalanya mereka
digaji lebih rendah karena pekerjaan mereka dianggap sebagai pekerjaan
sampingan. Demikian pula saat ada perempuan yang bekerja di luar
rumahnya sebagai pembantu rumah tangga, seperti TKW, maka masyarakat
akan menganggap perempuan itu melakukan pekerjaan yang remeh temeh.
Akibatnya, pembelaan terhadap TKW yang mendapat perlakuan buruk
belum diprioritaskan dan penghargaan terhadap TKW pun rendah. Tak
jarang penderitaan TKW dianggap sekedar permasalahan seseorang yang
mencari rezeki di negeri orang. Padahal jasa TKW di luar negeri

memberikan devisa yang sangat besar bagi pemerintah Indonesia.
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Perkembangan politik di Indonesia telah membawa perubahan pada proses
perumusan  kebijakan yang mulai memperhatikan kepentingan
perempuan. 2 Namun, berbagai hambatan menghadangnya, seperti
sedikitnya jumlah anggota perempuan dan kuatnya dominasi patriarki,
membuat anggota perempuan yang aktif cenderung melobi sesama
kelompok perempuan, karena lebih mudah dan nyaman dalam
menyampaikan pengalaman dan pergumulannya. Kendala lain adalah
kepentingan partai yang sering kali berbeda dengan kepentingan
perempuan, sehingga mereka yang mempunyai kedekatan dengan partai
akan mendahulukan kepentingan partai dan abai dalam memperjuangkan
kepentingan perempuan yang dilandasi oleh perspektif gender. Bisa jadi,
politisi perempuan ada dalam posisi yang dilematis dalam mengambil sikap,
antara memperjuangkan hak perempuan dan menjaga eksistensi mereka
agar diakui dalam budaya politik dominan yang sangat maskulin. Oleh
karenanya dapat dimengerti mengapa tidak banyak perempuan yang
memilih jalur politik, mengingat politik merupakan bidang yang tidak
menjanjikan kepastian, sementara semenjak awal perempuan diajarkan
untuk terus-menerus mencari aman. Keyakinan ini telah terstruktur
sedemikian rupa dan mengakar dalam budaya nasional. Alhasil, absennya
perempuan di ranah publik tidak saja dapat membahayakan demokratisasi
yang baru saja tumbuh di Indonesia, namun juga berbagai aspek kehidupan

bermasyarakat.

Hadirin yang Terhormat,

Kita tahu, bahwa tak semua khalayak pasif memaknai isi media, apalagi di

era media sosial ini. Perkembangan studi dampak media menjelaskan bahwa
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pemaknaan media tidaklah tunggal namun beragam atau polysemi. 2 Hall
menegaskan, khalayak tidak menerima informasi dari media secara
sederhana dengan mengikuti atau menolak informasi itu, namun mereka
menggunakan dan menginterpretasikan pesan sesuai dengan kondisi
lingkungan sekitar, kultur, dan logika berpikir orang tersebut. 2 Ironisnya,
walaupun posisi, latar belakang, dan peranan sosial seseorang merupakan
mediator utama dalam proses pemaknaan, namun pemaknaan itu sejalan
dengan persepsi awal seseorang.?s Berbagai studi pemaknaan tentang bias
gender dalam media yang dilakukan di Indonesia menunjukkan bahwa
lebih banyak pemaknaan khalayak yang sama dengan isi media atau
dominant readings. Sedikitnya oppositional readings menegaskan bahwa
lingkungan atau sistem tidak mendukung seseorang untuk melakukan
pemaknaan yang berbeda. Hal inilah yang kemudian menegaskan kuatnya
ideologi patriarki di institusi media ditambah dengan ideologi kapitalis

membuat khalayak tidak mudah memahami kultur yang bias gender.

Agar khalayak mampu melakukan pemaknaan yang beragam, maka salah
satu strategi yang perlu dilakukan adalah melalui literasi media. Dengan
literasi media anak-anak dan remaja akan menggunakan media, baik media
massa maupun media baru, secara kritis. Mereka tidak menerima begitu
saja pesan yang disampaikan oleh media melainkan mampu memilih pesan
yang bermanfaat serta menghindari pesan yang merugikannya namun
acapkali tak disadari, hingga mereka menjadi korban. Misalnya, tak sedikit
remaja perempuan yang menjadi korban kekerasan seksual karena
perkenalan melalui Facebook. Banyak perempuan merasa rendah diri karena
berat badan tidak sesuai dengan standar perempuan cantik ala media,
bahkan ada yang sakit dan meninggal karena diet ekstrim agar nampak

kurus. Banyak acara televisi yang membuat orang tua dari anak-anak
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perempuan dl bawah 12 tahun yang terdorong untuk mengikutsertakan
anaknya mengikuti kontes. Untuk memenangkan kontes itu, anak-anak
dilatih untuk menggerakkan pinggang yang meliak-liuk dan didandani
layaknya orang dewasa. Orang tua tidak menyadari dampak pendewasaan
tersebut pada anak-anak. Sebuah studi menjelaskan bahwa anak-anak yang
terbiasa menarik perhatian dengan menekankan seksualitasnya, akan
membuat anak-anak perempuan merasa bahwa cara demikianlah yang
benar dan perlu dilakukan untuk menarik perhatian orang lain, saat ia

dewasa.?
Hadirin yang saya muliakan,

Keprihatinan tentang bias gender di kalangan akademisi harus disebarkan
ke masyarakat. Berdasarkan penjelasan mendalam tentang konstruksi bias
gender yang berlaku dalam masyarakat, maka dibutuhkan sebuah usaha
menghilangkan ketimpangan gender yang ada. Salah satu usaha
mengurangi bias gender yang saya tawarkan adalah dengan melalui literasi
media. Literasi media dapat didefinisikan sebagai “kemampuan untuk
mengakses, menganalisis, mengevaluasi, dan memproduksi media untuk
tujuan tertentu”. 28 Definisi ini merupakan salah satu dari beragam definisi
literasi media yang banyak dipakai oleh para aktivis literasi media di dunia.
Melalui pendidikan literasi media, seseorang akan memahami bahwa
sebagian besar isi media merupakan hasil konstruksi dan bahwa media
dapat membentuk pemahaman dan opini orang akan dunia. Dengan
memiliki literasi media, individu dapat memaknai pesan secara unik dan

tidak harus selaras dengan apa yang diinginkan media.
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Kesadaran akan adanya pengaruh media terhadap manusia sebagai
khalayak media mendorong munculnya gerakan media literasi di banyak
negara. UNESCO melalui Griinwald Declaration (1982) mencanangkan
pfogram pendidikan literasi media untuk memahami peran dan efek media
pada masyarakat. Tujuannya, mengembangkan akses bagi khalayak,
terutama generasi muda, untuk dapat mengkritisi media. 2 Selain itu, the
American Academy of Pediatrics (AAP) menjelaskan bahwa pendidikan
literasi media berpotensi mengurangi dampak negatif media. Dengan
mendukung program tersebut, pendidik dapat berperan mengurangi

terpaan media yang berisiko negatif bagi anak dan remaja.*

Kegiatan literasi media di Indonesia mulai marak sejak 1990, dikenal dengan
sebutan parent education pada saat beberapa stasiun televisi swasta mulai
tumbuh. Tayangan televisi berkualitas rendah, yang tak sesuai bagi anak-
anak, ditambah penekanan pada rating menyebabkan kekhawatiran pada
orang tua akan dampak buruk media. Aktivitas ini banyak diminati oleh
orang tua yang memiliki kesadaran mengenai pentingnya pendidikan anak-
anak mereka pada usia dini, terutama dalam hal pengaturan penggunaan
media, memilih program acara televisi yang sesuai, dan pendampingan
orang tua saat anak menggunakan media. Kegiatan literasi media semakin
berkembang, saat teknologi yang berkembang cepat, murahnya harga sewa
atau harga jual VCD/DVD, games, industri televisi kabel dan maraknya
media digital, membuat anak-anak memiliki akses yang lebih mudah untuk

memperoleh kebutuhan informasi dan hiburan.

Literasi media di Indonesia diselenggarakan dengan latar belakang dan

tujuan yang berbeda. Ada kegiatan yang dilakukan karena kekhawatiran
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terhadap dampak negatif media pada anak dan remaja, ada juga yang
dilakukan sebagai bekal agar seorang anak memiliki kompetensi tertentu,
dapat memahami dan memanfaatkan pesan media. Kegiatan lain dilakukan
agar masyarakat mampu mengkritisi pesan media dan mendorong
perubahan isi media. Bentuk kegiatan literasi di Indonesia berbeda® dengan
di Amerika Serikat, Kanada, dan Eropa. Di negara maju, kegiatan itu telah
terintegrasi dalam kurikulum SD hingga SMU. Sementara itu, di Indonesia,
kegiatan literasi media yang sebagian berpusat di pulau Jawa, dilakukan
oleh LSM, seperti YPMA (Yayasan Pengembangan Media Anak), YKAI
(Yayasan Kesejahteraan Anak Indonesia, MPM (Masyarakat Peduli Mdia),
Rumah Sinema, PP Aisiyah dan masih banyak lagi. Adapun kegiatan ini

sering kali dilakukan melalui seminar, diskusi, workshop ataupun pelatihan.

Sosialisasi literasi media diperlukan, karena tak banyak khalayak; apalagi
anak-anak dan remaja kita; yang mengetahui, menyadari atau memahami
proses produksi media. Literasi media diharapkan dapat mengajarkan dan
mendorong remaja menyadari bahwa kehidupan mereka saat ini tak terlepas
dari gempuran media. Melalui pendidikan ini diharapkan agar remaja dapat
menjadi konsumen media yang bisa berpikir kritis, tak hanya menerima apa
yang disajikan oleh media konvensional maupun media baru, namun
mereka bisa mempertanyakaan isi media, dan mampu melihat motivasi
penayangan program dan iklan yang terdapat di media. Adapun
kemampuan orang yang memiliki literasi media, antara lain sadar ketika
mengkonsumsi media, sedikit banyak tahu tentang dampak media, memiliki
pengetahuan tentang bagaimana media diproduksi, menerapkan aturan
penggunaan media, menyeleksi isi media yang dikonsumsi, dan kritis

terhadap isi media.
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Dalam studi khalayak media, kelompok orang muda -anak dan remaja-
sering mendapatkan perhatian khusus karena, di satu sisi, mereka dalam
tahap perkembangan kognitif dan afektif yang rentan dipengaruhi media,
sedangkan di sisi lain, mereka adalah pemakai media yang aktif
menggunakan media untuk kepentingan mereka. Jumlah anak dan remaja
usia 10-19 tahun di Indonesia mencapai 43,5 juta jiwa. Menurut penelitian
UNICEF dan Kementerian Komunikasi dan Informatika (Kominfo) tahun
2013 sebanyak 80 persen anak dan remaja merupakan pengguna Internet
dan mereka dengan mudah dapat mengakses konten-konten media yang
mereka inginkan.3* Biasanya, anak muda bukanlah kelompok sasaran satu-
satunya dalam program pendidikan literasi media. Sebagai significant others,
orangtua dan guru juga menjadi bagian dari pendidikan literasi media.
Hobbs 3 lebih lanjut menyimpulkan bahwa “The future of media literacy
depends on the development of long term, rigorous, and intellectually demanding
educational work with classroom teachers as essential, primary, partners in

implementing media literacy in schools” .

Sebuah riset3 di Indonesia tentang dampak pendidikan literasi media
menemukan bahwa pendidikan literasi media mempengaruhi durasi dan
pilihan tontonan televisi anak. Anak cenderung memiliki durasi menonton
TV yang lebih rendah setelah mengikuti pendidikan literasi media, serta
cenderung memilih program TV yang lebih aman untuk usia mereka.
Penelitian lain% memperlihatkan adanya perubahan tingkat literasi iklan
sebelum dan sesudah mendapatkan pendidikan literasi iklan; menyangkut
kemampuan mencari informasi untuk menilai kebenaran iklan, pengetahuan
akan cerita iklan, serta pemahaman perihal strategi iklan yang merupakan
bagian tidak terpisahkan dari industri media. Riset lainnya ¥ tentang

stereotip perempuan cantik menunjukkan bahwa ada perbedaan pemaknaan
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antara siswa yang mendapatkan pendidikan literasi media dengan yang

tidak mendapatkan pendidikan tersebut.

Penutup

Hadirin yang saya hormati,

Dewasa ini, gerakan dekonstruksi sebenarnya sudah mulai muncul di kota-
kota besar dengan memanfaatkan media, film, dan tayangan televisi. Selain
itu, media sosial juga mulai menyebarkan wacana berbeda tentang gender,
salah satunya adalah gerakan ayahasi.org yang mewajibkan para ayah untuk
menjadi “pejuang ASI”, yang sama bertanggungjawabnya seperti ibu.
Namun dekonstruksi gender ini tidak berarti apa-apa tanpa dukungan agen-
agen konstruksi gender seperti keluarga, sekolah, teman sebaya, dan

institusi agama.

Sebagai akademisi, saya berpendapat bahwa peran sekolah menjadi sangat
penting untuk dikedepankan. Keluarga membutuhkan pihak lain dalam
proses dekonstruksi ini, yaitu sekolah yang dapat menyebarkan nilai gender
secara luas melalui generasi muda yang berpotensi sebagai agen perubahan.
Generasi muda yang saat ini dikenal sangat terampil menggunakan media
sosial dan ‘gadget minded’ dapat diharapkan berperan .penting dalam
menyebarkan nilai-nilai kesetaraan gender yang diperoleh di sekolah. Di
sini, sekolah memiliki kemampuan multiplying effect, karena guru dapat
mengajarkan literasi media dan mensosialisasikan nilai gender pada

generasi muda dan nilai ini bisa menyebar dengan luas.
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Pada akhirnya, literasi media yang saya sampaikan sebagai langkah untuk
mencapai kesetaraan gender adalah dengan kebijakan dan kearifan
pengguna media untuk dapat memilah isi media dan mengkritisi dampak
yang ditimbulkannya, terutama yang berkaitan dengan konten yang
merendahkan dan memarjinalkan peran perempuan. Langkah tersebut
dapat dimulai dari kita dan dilakukan segera. Kebijakan pengguna media,
utamanya generasi muda, diharapkan akan menular pada keluarga maupun
teman sebayanya. Pemahaman bahwa apa yang ditampilkan media tidak
melulu realitas -dan merupakan konstruksi—adalah hal yang sangat
penting. Dengan demikian, mereka menyadari bahwa konten media yang
menampilkan perempuan dalam posisi yang subordinat sesungguhnya
hanya merupakan tuntutan ‘aturan main’ yang merupakan bagian dari
ideologi para pemilik media. Saya percaya bahwa literasi media merupakan
solusi cerdas dan sederhana namun besar dampaknya di kemudian hari

untuk mencapai kesetaraan gender di Indonesia.
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UCAPAN TERIMA KASIH

Para Hadirin yang terhormat,

Pada bagian akhir pidato ini saya menyampaikan terima kasih dan
penghargaan kepada berbagai pihak yang telah memungkinkan saya

mencapai anugerah yang luar biasa maknanya bagi saya dan keluarga.

Pertama-tama ucapan terima kasih ini saya sampaikan kepada orang tua
saya, (alm.) Bapak Widyo Sarwono, ibu Agoeng Srijati Pamoedjiati, dan
(alm.) bude Roedjiah Hadi Soemardjo. Ungkapan terima kasih ini tak cukup
membayar apa yang telah dilakukan beliau dalam kehidupan saya. Nasihat
yang sangat berarti dari alm. Bapak adalah “disiplin itu merupakan hati
nurani yang paling dalam dan dengan berdisiplin berarti kita bertanggung

’

jawab pada diri sendiri, bangsa dan negara. "

Penghargaan dan terima kasih juga saya haturkan kepada Menteri Riset
Teknologi dan Perguruan Tinggi (Ristek dan PT), Prof. H. Mohamad Nasir
Ph.D dan Asisten Menteri Ristek & PT, Bapak Abdul Wahid Maktub.
Terima kasih kepada Rektor Universitas Indonesia, Prof. Dr. Muhammad
Anis, M.Eng, yang berkenan mengukuhkan saya pada hari ini. Juga kepada
Dekan FISIP Ul, Dr. Arie Setiabudi Soesilo, M.Sc.; mantan Dekan FISIP U,
Prof. Dr. Bambang Shergi Laksmono, M.Sc.; serta seluruh pimpinan Fakultas
yang telah membantu saya dalam proses pengusulan Guru Besar, baik di
tingkat Fakultas, Universitas maupun di Kementerian Riset dan Teknologi.
Demikian juga rasa terima kasih saya sampaikan kepada Dewan Guru Besar
FISIP Ul yang diketuai oleh Prof. Adrianus Meliala, M.Si., M.S¢, Ph.D. dan
tim penilai karya ilmiah di tingkat Departemen Ilmu Komunikasi, yang
merupakan guru dan kolega saya: Prof. Sasa Djuarsa Sendjaja, Ph.D.; Prof.
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Dr. Ilya Revianti Sudjono Sunarwinadi; Prof. Zulhasril Nasir, Ph.D.; dan
Prof. Dr. Ibnu Hamad.

Saya berterima kasih kepada dosen-dosen saya di FISIP Ul, yakni Prof. T.O.
Thromi; Prof. M. Alwi Dahlan, Ph.D.; Prof. Dr. Harsono Suwardi, M.A.; Prof.
Dr. M. Budyatna, M.A.; Prof. Andre Hardjana, M.A,; Prof. Kamanto Sunarto,
Ph.D.; (alm.) Prof. Dedy N. Hidayat, Ph.D.; dan (alm.)Victor Menayang,
Ph.D. Juga ucapan terimakasih saya sampaikan kepada Dra. Ina Ratna
Mariani, M.A.; Dra. Martini B. Mangkoedipoero, M.Si.; Dra. Agatha Veronica
Hatta. Terima kasih juga kepada para guru dan sahabat-sahabat saya yang
cerdas di SD, SMP, SMA.

Terima kasih, saya sampaikan kepada Ketua Departemen dan jajaran
pimpinan di Departemen Ilmu Komunikasi, Dr. Pinckey Triputra, M.Sc.;
Drs. Eduard Lukman, M.A.,; D. Chandra Kirana, S.Sos., M.Si.; Endah
Triastuti, Ph.D.; Dra. Ken Regiana, M.A.; Meily Badriati, S.Sos., M.5i.; Dr.
Hendriyani, M.Si.; Asty Rastiya, 5.S0s., M.Comn.; Dr. Inaya Rakhmani, M.A.
Teman-teman sejawat di Departemen Ilmu Komunikasi: Dra. Askariani
Hidayat, M.Si.; Dra. Jenniwal Hendratno; Drs. Lilik Arifin, M.Si.; Dra. Neli
Budiarti, M.Si.; Dra. Henny S. Widyaningsih, M.Si.; Dr. Ade Armando,
M.Sc.; Dr. Nina Mutmainnah Armando; Drs. Awang Ruswandi, M.Si.; Dra.
Rosy Tri Pagiwati, M.A.; Drs. Hari Radiawan, M.A.; Dr. Donna Asteria,
M.Hum.; Ir. Wahyuni Pudjiastuti, MS.; Dr. Firman Kurniawan, M.Si.; Dr.
Eriyanto, M.Si., Dr. Irwansyah, M.A,; dan rekan-rekan lain yang tak bias
disebutkan satu persatu. Terima kasih atas kebersamaan dan kerja sama
dalam mengembangkan Departemen Ilmu Komunikasi. Terima kasih juga
atas perhatian dan dukungan teman-teman, serta keluarga besar, saat saya
sakit kanker dan menjalani terapi, sepuluh tahun lalu. Dukungan itu besar

maknanya bagi saya untuk bisa melewati proses penyembuhan.
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program doktoral. Terima kasih kepada alumni dan mahasiswa di jenjang
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